I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bawang daun adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang berpotensi
dikembangkan secara intensif dan komersil. Pemasaran produksi bawang daun segar
tidak hanya untuk pasar dalam negeri melainkan juga pasar luar negeri. Jenis bawang
daun yang diekspor ke Singapura dan Belanda adalah bawang prei. Selain itu,
permintaan bawang daun akan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya lgju
pertumbuhan penduduk. Peningkatan permintaan terutama berasal dari perusahaan
mie instant yang menggunakan bawang daun sebagai bumbu bahan penyedap rasa
(Sutrisna et al., 2003).

Bawang daun banyak mengandung saponin, tanin, dan minyak atsiri. Dengan
kandungannya tersebut bawang daun berkhasiat untuk meredakan perut kembung,
batuk, flu, sesak nafas karena flu, diuretick, diaforetik, nyeri sendi dan anti radang,
menghilangkan bengkak karena bisul serta menghilangkan bekas gigitan serangga.

Pertumbuhan produks rata-rata bawang daun selama periode 1989-2003
adalah sebesar 3,9% per tahun. Komponen pertumbuhan areal panen (3,5%) ternyata
lebih banyak memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan produksi bawang merah
dibandingkan dengan komponen produktivitas (0,4%). Bawang merah dihasilkan di
24 dari 30 propins di Indonesia (Susanto, 2006).

Menyimak pemberitaan beberapa media masa akhir-akhir ini tentang semakin

rawannya ketersediaan pangan di Indonesia tentunya sangat memprihatinkan.



Pengaruh kegagalan panen, bangkrutnya petani dan harga pangan yang makin
meningkat dapat meruntuhkan prospek pertumbuhan ekonomi. Kondisi dimanaharga
bahan pangan dan komoditi lain yang tinggi tentu sgja berakibat pada peningkatan
inflasi.

Semakin rawannya ketahanan pangan di Indonesia merupakan akibat semakin
menurunnya luas lahan pertanian dan produktivitas lahan yang tidak mungkin
ditingkatkan. Artinya beberapa upaya untuk meningkatkan hasil produks pertanian

sudah tidak ekonomis lagi.
Peningkatan kebutuhan terhadap produksi pertanian akibat peningkatan

jumlah penduduk di satu sisi, dan semakin terbatasnya jumlah sumber daya pertanian
disisi lain, menuntut perlunya optimalisasi seluruh sumber daya pertanian, terutama
lahan dan air. Oleh sebab itu, sistem usahatani yang selama ini lebih berorientas
komoditas (commodity oriented) harus beralih kepada sistem usahatani yang berbasis
sumber daya (commodity base), seperti halnya sistem usahatani agribisnis. Salah satu
aspek penting dalam pengembangan agribisnis adalah bahwa kualitas hasil sama
pentingnya dengan kuantitas dan kontinuitas hasil.

Di samping faktor tanah, produktivitas pertanian sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan air dan berbagal unsur iklim. Namun dalam kenyataannya, iklim/cuaca
sering seakan-akan menjadi faktor pembatas produksi. Hal tersebut disebabkan
kekurangan keselarasan sistem usahatani dengan iklim akibat kurang kemampuan
dalam memahami karakteristik dan menduga iklim, sehingga upaya antisipasi resiko

dan sifat ekstrimnya tidak dapat dilakukan dengan baik. Akibatnya, sering tingkat



hasil dan mutu produks pertanian yang diperoleh kurang memuaskan dan bahkan
gagal sama sekali.

Bawang daun dapat tumbuh dengan optimal jika struktur tanah mendukung,
yaitu dengan tersedianya nutrisi atau unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pengaruh
erosi, penguapan dan eksploitasi tanah secara senggja mengakibatkan berkurangnya
unsur haradi dalam tanah yang dibutuhkan oleh bawang daun (Cahyono, 2009).

Pemupukan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memenunhi
ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh bawang daun. Tanaman bawang
daun memerlukan pupuk yang banyak mengandung unsur N untuk memaksimalkan
pertumbuhan daun. Pupuk organik disamping dapat menyuplai hara NPK, juga dapat
menyediakan unsur hara mikro sehingga dapat mencegah kahat unsur mikro pada
tanah margina atau tanah yang telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan
yang kurang seimbang. Pupuk organik cair merupakan salah satu aternatif untuk
meningkatkan ketersediaan, kecukupan, dan efisiensi seragpan hara bagi tanaman.

Bawang daun membutuhkan perlakuan khusus untuk dapat memperbaiki
tingkat kerenyahan dan kualitas fisiknya, di mana bawang daun yang diinginkan
konsumen memiliki kualitas yang bersih, warna tangka dan helai daun hijau dan
tidak kekuningan, keabu-abuan atau kecoklatan. (Cahyono, 2009).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penulis telah
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Budidaya Bawang Daun

(Allium fistulosum L.) di Lahan Gambut Menggunakan Pupuk Organik Cair”



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis pupuk organik

cair yang terbaik dalam meningkatkan produks bawang daun.

1.3 Hipotesis Penelitian
Pemberian pupuk organik cair dapat meningkatkan produks tanaman bawang

daun.



